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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi loyalitas merek pada produk Luwak White Koffie. Hal ini dilandasi 
dengan adanya masalah pada Luwak White Koffie yaitu terdapat penurunan 
peringkat nilai merek, penurunan peringkat iklan yang paling diingat oleh 
konsumen dan adanya keluhan konsumen. Penelitian ini dilakukan pada produk 
Luwak White Koffie, faktor-faktornya adalah evaluasi merek, inovasi, kesadaran 
merek, persepsi kualitas, dan kepercayaan. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh konsumen yang pernah 
mengkonsumsi produk Luwak White Koffie. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah insidental sampling. Dengan jumlah sampel 
sebanyak 130 responden. Penelitian ini memiliki tujuh hipotesis. Alat analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Structural Equation Model (SEM). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, evaluasi merek memiliki pengaruh 
positif terhadap loyalitas merek, evaluasi merek memiliki pengaruh positif terhadap 
persepsi kualitas, inovasi memiliki pengaruh positif terhadap persepsi kualitas, 
kesadaran merek memiliki pengaruh positif terhadap loyalitas merek, kesadaran 
merek memiliki pengaruh positif terhadap persepsi kualitas, persepsi kualitas 
memiliki pengaruh positif terhadap kepercayaan, kepercayaan memiliki pengaruh 
positif terhadap loyalitas merek. 
Kata kunci: Kualitas, Inovasi, Kesadaran Merek, Persepsi Kualitas, 















This research aims at finding out factors influencing brand loyalty of Luwak 
White Koffie. This is due to the fact that there is a decrease in terms of brand rate, 
a decrease of advertising rate on customer remembrance, and customer's complaint.  
The factors include brand evaluation, innovation, brand awareness, perceived 
quality, and trust. 
The population of this research is all customers of Luwak White Koffie. 
This research uses insidental sampling techniques, with a number of 130 
respondents and seven hypotheses. To test the hypothes, this research uses 
Structural Equation Model of Analysis. 
The result shows that  brand evaluation influences brand loyalty positively, 
brand evaluation has positive influence on perceived quality, innovation has 
positive impact on perceived quality, brand awareness has positive impact on brand 
loyalty, brand awareness has positive impact on perceived quality, perceived 
quality has positive impact on trust, and trust has positive impact on brand loyalty. 
Keywords: Brand Evaluation, Quality, Innovation, Brand Awareness, Perceived 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Globalisasi membawa pengaruh yang sangat besar bagi perkembangan 
dunia bisnis dan sangat menjanjikan suatu peluang dan tantangan yang baru. 
Segmen pasar menjadi semakin luas dan adanya peluang untuk membuat bisnis 
yang baru, tetapi sebaliknya kompetisi menjadi semakin sengit dan tidak dapat 
diperhitungkan. Keadaan tersebut membuat perusahaan agar membuat keunggulan 
dalam bersaing agar bisnisnya dapat berkembang secara berkelanjutan. Salah satu 
bisnis yang memiliki kompetisi cukup sengit adalah dalam bidang kopi 
bubuk/instan. PT. Javaprima Abadi merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 
manufaktur khususnya kopi bubuk/ instan dengan nama produknya Luwak White 
Koffie. Pasar kopi kemasan yang ada di Indonesia dikuasai oleh raksasa bermodal 
besar dengan amunisi dana pemasaran yang kuat dan jaringan distribusi yang 
tentunya tersebar di seluruh Indonesia tentunya mustahil ada pemain baru yang 
dapat menembus kopi kemasan di Indonesia. Asumsi umum bahwa kopi pasti 
hitam, jika dicampur susu atau creamer namanya kopi susu. Perusahaan kopi 
kemasan menganut paham kopi itu pasti hitam. PT. Javaprima Abadi menjadikan 
ini sebagai celah untuk masuk dalam pasar kopi bubuk/instan, dengan memproduksi 
merek yang belum ada sebelumnya. PT. Javaprima Abadi harus berupaya 
memberikan pelayanan dan kualitas yang baik kepada para konsumen agar 
konsumen tersebut mendapatkan apa yang diinginkan sehingga perusahaan dapat 





Abadi juga harus meningkatkan kesediaan (willingness) atau kemampuan (ability) 
konsumen untuk membeli produk dalam upaya menarik pengguna yang baru, tentu 
saja yang sebelumnya tidak pernah menggunakan produk tersebut. Dengan 
demikian dapat meningkatkan jumlah  pengguna suatu produk. 
Perusahaan harus membuat produknya terlihat menarik dan memiliki 
kualitas yang terbaik serta dapat memenuhi keinginan konsumen yang tidak ada 
batasnya agar dapat unggul dalam persaingan. Perusahaan yang mampu membuat 
produknya berbeda diantara para kompetitornya dan dapat memenuhi keinginan 
konsumen akan unggul dalam persaingan Kotler (2009). 
Faktor yang mempengaruhi tingkat kepuasan konsumen adalah produk yang 
berkualitas dan berbeda dari sebelumnya. Perusahaan menjadikan konsumen 
sebagai pengukur produk yang dihasilkan. Jika produk yang dihasilkan dinilai baik 
dan memiliki nilai yang tinggi maka perusahaan akan terus melakukan 
pembaharuan dan pengembangan pada produknya agar dapat memenuhi keinginan 
konsumen. Kegiatan pemasaran di era ini bukan sekedar melakukan kegiatan 
pemasaran produk berkualitas baik,merencakan pasar yang akan menjadi konsumen 
serta membuat produk dengan harga yang terjangkau. Saat ini kompetisi dalam 
dunia industri semakin sengit. Terbukti dengan adanya produk sejenis tetapi 
kegunaan dan manfaat yang serupa beredar di pasar dengan harga yang kompetitif. 
Menurut Kotler (2009), cara yang dilakukan untuk mencapai suatu keberhasilan 
dalam menekuni suatu bisnis adalah dengan cara melakukan kegiatan pemasaran. 
Pada zaman sekarang konsumen semakin selektif dan pintar ketika memilih 





sangat ketat. Di era globalisasi perusahaan dituntut harus mampu bertindak dan 
bersikap dengan cepat dan tepat ketika menghadapi persaingan dengan perusahaan 
lainnya. Karena jika perusahaan tidak melakukan tindakan maupun salah sasaran 
bahkan tertinggal dalam melakukan inovasi, maka perusahaan akan mengalami 
kerugian dan tidak dapat survive dalam lingkungan bisnis. Ada beberapa syarat 
yang harus dipenuhi oleh perusahaan jika ingin sukses dalam dunia bisnis yaitu 
dengan mempertahankan pelanggan. Jika perusahaan ingin tujuan tersebut tercapai, 
maka perusahaan harus dapat menginformasikan, menghasilkan, dan 
menyampaikan barang dan jasa kepada konsumen dengan inovasi produk yang 
beragam namun memiliki kualitas dan harga yang baik bagi perusahaan dan 
pelanggan. Dengan ini dapat dipastikan kelangsungan hidup perusahaan sebagai 
kesatuan organisasi dapat dicapai dengan berusaha terus memenuhi keinginan dan 
kebutuhan konsumen. 
Hal ini juga dapat mendorong perusahaan untuk terus melakukan inovasi 
dalam produknya, jika inovasi sebuah produk telah dapat diterima oleh konsumen 
maka perusahaan akan dapat memperoleh konsumen semakin banyak dan tentunya 
perusahaan akan mendapatkan keuntungan yang besar pula. Sehingga perusahaan 
dapat tetap terus bertahan dan melanjutkan kelangsungan hidup perusahaan dalam 
jangka panjang. Kegiatan pemasaran yang saat ini sedang banyak sekali dilakukan 
untuk bersaing salah satunya dalam industri makanan dan minuman. Banyak 
perusahaan yang saling membuat ide kreatif dan inovatif untuk dapat 
memperebutkan posisi teratas pada kategori Best Brand Industri makanan dan 





baik adalah Kopi Bubuk/ Instan. Di zaman global sekarang ini minum kopi 
bukanlah hal yang hanya dilakukan karena kebutuhan namun pengaruh gaya hidup 
yang berkembang membuat kopi instan sangat diminati karena dapat dengan mudah 
diracik dan dinikmati.  
Perusahaan juga dituntut untuk dapat memperhatikan apa yang diinginkan 
dan apa yang dibutuhkan oleh konsumen. Perusahaan harus melakukan inovasi 
yang berbeda dari produk pesaing tentunya dengan memperhatikan harga, kualitas 
rasa yang dimiliki, serta sistem promosi yang menarik sehingga produk yang 
dihasilkan mudah diketahui dan dikenali oleh konsumen.  
Banyaknya perusahaan yang mengeluarkan produk-produk kopi, harus 
dapat memiliki strategi bersaing dalam dunia bisnis. Perusahaan harus menciptakan 
produk yang memiliki kualitas baik agar mendapat persepsi yang baik dibenak 
konsumen, ketika konsumen mengetahui produk yang kita hasilkan memiliki 
kualitas yang baik maka akan menimbulkan kepercayaan di benak konsumen.  
Dalam indeks rata-rata best brand industri minuman, kopi bubuk/ instan 







Indeks Rata-rata Best Brand Industri Minuman Periode tahun 2014-2016 
No Kategori Indeks 2014 Indeks 2015 Indeks 2016 
1 Minuman Ringan 
Bersoda 
38,6 35,1 31,8 
2 Minuman Ringan tidak 
Bersoda 
30,6 35,3 20,1 
3 Minuman Energi 39,4 39,1 27,7 
4 Minuman Serbuk 31,5 29,3 27,0 
5 Minuman Isotonik 36,7 32,2 34,9 
6 Minuman Probiotik 40,2 55,5 51,9 
7 Air minum dalam 
kemasan 
39,1 36,0 30,0 
8 Minuman Jelly Berasa 47,7 43,1 46,6 
9 Kopi Bubuk / Instan 38,9 37,5 26,4 
Sumber: SWA No. 19/XXX/11-24 September 2014, SWA No. 20/XXXI/ 17-29 
September 2015, SWA No. 18/XXXII/ 1-14 September 2016 
Pada tabel 1.1 menjelaskan bahwa kedudukan Kopi Bubuk/ Instan dalam 
persaingan industri minuman dari tahun ke tahun mengalami penurunan dalam 
kedudukannya. Dapat dilihat berdasarkan dari indeks rata-rata Best Brand pada 
tahun 2014 Kopi Bubuk berada pada tingkat 38,9%, pada tahun 2015 berada pada 
kedudukan 37,5% dan pada tahun 2016 berada pada kedudukan 26,4%. Dalam 
industri kopi bubuk/instan PT. Javaprima Abadi dengan produknya Luwak White 
Koffie hanya menempati peringkat ke 3 dibanding beberapa pesaingnya yaitu Kapal 
Api dan ABC. Hal ini membuktikan bahwa konsumen semakin mengikuti gaya 





lebih suka minum kopi di coffee shop yang sesuai keinginan konsumen meskipun 
dengan harga yang jauh lebih mahal dibandingkan kopi bubuk/ instan. 
Dalam hal ini terbukti bahwa perusahaan-perusahaan kopi bubuk/ instan untuk 
terus berkembang melakukan inovasi dan menciptakan keunggulan bersaing agar 
dapat memenuhi keinginan pasar dengan menawarkan produk-produk yang sesuai 
dengan keinginan konsumen. Hal ini membuat konsumen yang nantinya akan 
dihadapkan dengan berbagai jenis varian rasa kopi bubuk/ instan dengan berbagai 
cita rasa kopi yang berbeda serta kualitas yang ditawarkan. Saat ini perusahaan kopi 
bubuk/ instan di indonesia sudah melakukan pengembangan produk kopi bubuk/ 
instan yang berkualitas. Tidak hanya dalam negeri saja, bahkan omset pemasaran 
sudah sampai merambah ke luar negeri.  
Berikut disajikan hasil penjualan Kopi Bubuk/ Instan menurut kinerja 
Indonesian Best Brand Index mulai tahun 2014-2016 : 
Tabel 1.2 
Brand Value Kategori Kopi Bubuk / Instan Periode Tahun 2014-2016 
Merek Tahun 2014 Tahun 2015 Tahun 2016 Rata-rata 
Penurunan 
2014-2016 
Kapal Api 52,6 34,9 38,6 17,7 
ABC 38,4 19,1 18,7 6,57 
Luwak White 
Koffie 
32,5 20,1 13,4 6,37 
Torabika * 11,6 11,1 * 
Sumber: SWA No. 19/XXX/11-24 September 2014, SWA No. 20/XXXI/ 17-29 





Tabel 1.2  diatas menyajikan brand value (kinerja merk) dari beberapa 
merek Kopi Bubuk/ Instan yang familiar oleh para konsumen di Indonesia. Luwak 
White Koffie menempati posisi ketiga dalam hal ini selama jangka waktu 2014-
2016. Persaingan yang semakin sengit menyebabkan kinerja pemasaran merek-
merek diatas semakin meningkat. Nilai brand value yang dihasilkan oleh produk  
Luwak White Koffie pada tahun 2014 sebesar 32,5%, kemudian pada tahun 2015 
sebesar 20,1% serta pada tahun 2016 sebesar 13,4%. Sehingga rata-rata penurunan 
brand value sebesar 6,37. Nilai merk (Brand Value) merupakan hasil menyeluruh 
dari popularitas merk, popularitas iklan, tingkat penerimaan kualitas merk 
(perceived quality), tingkat kepuasan dan loyalitas pelanggan (satisfaction and 
loyalty index), serta kemampuan sebuah merk untuk meningkatkan keinginan 
konsumen dimasa mendatang. 
Produk Luwak White Koffie memiliki beberapa jenis varian produk, diantaranya 
1. Luwak White Koffie “Original” 
2. Luwak White Koffie “French Vanilla” 
3. Luwak White Koffie “Mocca Rose” 
4. Luwak White Koffie “Caramel” 







Top Of Mind Advertising Kategori Kopi Bubuk / Instan Periode Tahun 
2014-2016 
Merek Tahun 2014 Tahun 2015 Tahun 2016 Rata-rata 
Penurunan 
2014-2016 
Kapal Api 35,9 37,3 36,4 2,3 
ABC 17,0 16,8 14,8 2,2 
Luwak White 
Coffe 
12,2 15,3 9,9 5,4 
Torabika * 7,4 7,3 * 
Sumber: SWA No. 19/XXX/11-24 September 2014, SWA No. 20/XXXI/ 17-29 
September 2015, SWA No. 18/XXXII/ 1-14 September 2016 
Berdasarkan tabel 1.3 dapat diketahui bahwa TOM Brand tahun 2014 
sebesar 12,2%, kemudian tahun 2015 sebesar 15,3%, sedangkan tahun 2016 sebesar 
9,9%.. Hal ini menunjukkan bahwa TOM Brand dari tahun 2014-2016 mengalami 
fluktuatif atau tidak normal karena pada tahun 2014-2015 mengalami kenaikan 
sementara pada tahun 2015-2016 mengalami penurunan yang cukup drastis. Secara 
umum semua pelaku industri kopi bubuk/instan menggunakan Celebrity Endorser 
sebagai media dalam melakukan kegiatan pemasaran, hal ini yang dapat membuat 
konsumen sadar akan adanya merek tersebut sehingga dalam penelitian ini 
digunakan variabel kesadaran merek. TOM Brand merupakan tingkat dimana 
kedudukan suatu produk itu berada dalam benak pelanggan, sehingga ketika suatu 
produk dapat berada dalam puncak TOM Brand, bisa dipastikan bahwa konsumen 
itu mengerti akan kualitas yang dimiliki oleh brand tersebut, konsumen juga 





dengan adanya kepercayaan akan menimbulkan terciptanya loyalitas pada suatu 
merek karena konsumen telah terpenuhi semua keinginannya. 
Untuk semakin menguatkan latar belakang masalah penelitian ini,diperlukan 
adanya keadaan aktual yang dirasakan oleh konsumen Luwak White Koffie 
sehingga dapat diketahui perkembangan mengenai konsumen tersebut. Maka 
peneliti melakukan wawancara sampling yang bertujuan mengetahui pendapat 
konsumen Luwak White Koffie pada saat ini terutama konsumen yang berada di 
Kota Semarang. 
Tabel 1.4 
Kesimpulan Hasil Wawancara Sampling Konsumen Luwak White Koffie 
No Pertanyaan Kesimpulan 
1 Apa yang anda rasakan ketika 
meminum Luwak White Koffie? 
Beberapa konsumen mengeluhkan 
mengenai produk Luwak White Koffie 
2 Apakah terdapat kekurangan/ 
keluhan yang dirasakan selama 
meminum Luwak White Koffie? 
Adanya beberapa kekurangan yang 
dirasakan dan membuat konsumen 
beralih produk dan tidak menjadikan 
Luwak White Koffie menjadi prioritas 
utamanya. 
3 Apa saja promosi yang anda 
ketahui mengenai Luwak White 
Koffie? 
Kegiatan promosi yang dilakukan 
banyak diketahui oleh konsumen 
melalui media iklan televisi dengan 
menggunakan celebrity endorser yang 
cukup memberi pengaruh kepada para 
konsumen agar mencoba dan 
menikmati luwak white koffie. 
4 Apakah anda termasuk orang 
yang ingin melakukan 
pembelian ulang produk Luwak 
White Koffie? 
Terdapat beberapa alasan yang 
diungkapkan oleh konsumen Luwak 
White Koffie untuk tidak memilih 
kembali produk ini. 
*Wawancara dilakukan antara 15-20 Februari 2017 





Veloutsou (2015) berpendapat bahwa konsumen selalu berupaya untuk 
menilai dan mengevaluasi merek yang ada dalam benak mereka. Sebagai 
perusahaan yang ingin terus maju PT. Javaprima Abadi berkeinginan menjadi 
pembeda dari yang lain yaitu dengan membuat produk kopi putih yang belum ada 
sebelumnya, hal ini merupakan salah satu evaluasi yang dilakukan untuk dapat 
menembus pasar kopi kemasan.  
Menurut Eisingerich dan Rubera, (2010)  inovasi adalah sejauh mana 
seorang konsumen menganggap merek yang digunakan mampu memberikan 
pengaruh dan manfaat yang baru untuk kebutuhan mereka. Maka dari itu luwak 
white koffie juga terus berusaha dalam melakukan inovasi dengan mengembangkan 
berbagai varian produknya, karena pada zaman globalisasi sekarang ini  konsumen 
cenderung suka untuk mencoba hal-hal baru terutama anak muda maka varian 
produk dan rasanya disesuaikan untuk semua kalangan, tidak membuat kembung, 
dan nyaman untuk diminum walaupun setiap hari.  
 Menurut Nguyen (2011) kesadaran merek didefinisikan sebagai kekuatan 
merek yang terdapat dalam benak konsumen. Kesadaran merek yang tinggi 
dihasilkan dari adanya asosiasi merek, kualitas yang baik dapat membantu 
konsumen dalam membuat keputusan pembelian. PT. Javaprima Abadi berusaha 
melakukan pengenalan akan produknya ke pasar dengan menggunakan media iklan 
dan media cetak, serta mencoba untuk memberikan edukasi kepada konsumen 
tentang produk yang dibuatnya agar luwak white koffie dapat tertanam dibenak 
pelanggan sehingga konsumen akan teredukasi dan mengetahui beberapa hal 





 Durianto (2007) mengatakan bahwa suatu produk akan mempengaruhi 
kepentingan konsumen terhadap manfaat dan komposisi yang dimiliki produk 
dimana kepentingan konsumen akan sebuah produk pasti berbeda-beda. Persepsi 
pada kualitas secara keseluruhan baik produk ataupun jasa akan menentukan nilai 
dari produk atau jasa tersebut dan dapat mempengaruhi keputusan pembelian pada 
suatu merek produk. PT.Javaprima Abadi juga berkeinginan untuk menciptakan 
produk yang memiliki manfaat, aman dikonsumsi, praktis dan mudah dinikmati 
siapa saja dan kapan saja. Hal ini dibuktikan dengan adanya deskripsi dan 
kandungan mengenai produk yang dapat diketahui secara langsung oleh konsumen 
sehingga calon konsumen dapat mempercayai produk yang digunakannya.  
 Oliver (1999) mengatakan bahwa loyalitas dapat didefinisikan sebagai 
komitmen yang sangat kuat untuk memperbaiki atau membeli kembali  sebuah 
produk maupun jasa dimasa yang akan datang. Setelah konsumen merasa bahwa 
Luwak White Koffie memiliki kualitas yang baik serta bermanfaat maka konsumen 
merasa percaya pada produk yang dikonsumsinya. Kepercayaan ini yang akan 
membuat konsumen loyal terhadap merek Luwak White Koffie. 
Berdasarkan latar belakang diatas maka penelitian ini memilih evaluasi 
merek, inovasi, kesadaran merek, persepsi kualitas, kepercayaan dan loyalitas 
merek sebagai variabel penelitian. Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian 
ini akan membahas tentang: “ANALISIS PENGARUH EVALUASI MEREK, 
INOVASI, DAN KESADARAN MEREK TERHADAP LOYALITAS 





1.2 Rumusan Masalah  
Luwak White Koffie selama periode waktu 2014-2016 masih berada dalam posisi 
ketiga, tertinggal dengan beberapa pesaingnya yaitu Kapal Api dan ABC. Hal ini 
juga merupakan prestasi yang kurang begitu baik ditambah dengan semakin 
menurunnya tingkat brand value (nilai merek) dari tahun 2014-2015 sebesar 12,4% 
kemudian pada tahun 2015-2016 luwak white koffie kembali mengalami penurunan 
brand value (nilai merek) sebesar 6,7% sehingga rata-rata penurunan selama tahun 
2014-2016 sebesar 6,37%. Selain itu TOM Brand luwak white koffie hanya 
menempati peringkat ketiga dengan tertinggal dari Kapal Api dan ABC dengan 
mengalami rata-rata penurunan tertinggi selama tahun 2014-2016 yaitu sebesar 
5,4%. Hal ini dapat dilihat dari pengukuran evaluasi merek, inovasi, kesadaran 
merek, persepsi kualitas, kepercayaan dan loyalitas merek. Berdasarkan latar 
belakang dan penjelasan diatas, maka pertanyaan penelitian dari penelitian ini 
adalah: 
1. Apakah terdapat pengaruh Kepercayaan terhadap Loyalitas Merek 
produk Luwak White Koffie? 
2. Apakah terdapat pengaruh Persepsi Kualitas terhadap Kepercayaan 
produk Luwak White Koffie? 
3. Apakah terdapat pengaruh Evaluasi merek terhadap Persepsi 
Kualitas produk Luwak White Koffie? 
4. Apakah terdapat pengaruh Evaluasi merek terhadap Loyalitas 





5. Apakah terdapat pengaruh Inovasi terhadap Persepsi Kualitas 
produk Luwak White Koffie? 
6. Apakah terdapat pengaruh Kesadaran Merek terhadap Persepsi 
Kualitas produk Luwak White Koffie? 
7. Apakah terdapat pengaruh Kesadaran Merek terhadap Loyalitas 
Merek produk Luwak White Koffie? 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang disusun , penelitian ini dibuat dengan tujuan  
sebagai berikut: 
1. Menguji dan menganalisis pengaruh Kepercayaan terhadap Loyalitas 
Merek produk Luwak White Koffie. 
2. Menguji dan menganalisis pengaruh Persepsi Kualitas terhadap 
Kepercayaan produk Luwak White Koffie. 
3. Menguji dan menganalisis pengaruh Evaluasi Merek terhadap Persepsi 
Kualitas produk Luwak White Koffie. 
4. Menguji dan menganalisis pengaruh Evaluasi Merek terhadap Loyalitas 
Merek produk Luwak White Koffie. 
5. Menguji dan menganalisis pengaruh Inovasi terhadap Persepsi Kualitas 
produk Luwak White Koffie. 
6. Menguji dan menganalisis pengaruh Kesadaran Merek terhadap Persepsi 





7. Menguji dan menganalisis pengaruh Kesadaran Merek terhadap Loyalitas 
Merek produk Luwak White Koffie. 
1.3.2. Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan referensi serta 
tambahan pengetahuan yang dapat meningkatkan pemahaman terutama 
mengenai evaluasi merek, inovasi, Kesadaran Merek, persepsi kualitas, 
kepercayaan serta Loyalitas Merek. 
2. Kegunaan Praktisi 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan terutama produsen 
berskala kecil hingga besar yang memiliki merek, dapat memberikan 
referensi untuk semakin meningkatkn keunggulan bersaing mereka melalui 
strategi merek. 
1.4 Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan gambaran yang jelas bagaimana penulisan dari penelitian ini, 
maka disusunlah suatu sistematika penulisan yang berisi informasi mengenai materi 
dan hal-hal serta pernjabaran mengenai setiap babnya. 
BAB I. PENDAHULUAN 
Dalam bab I akan diuraikan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 





Dalam bab ini menjelaskan mengenai telaah pustaka yang menjelaskan mengenai 
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. Bab ini juga membahas 
mengenai penelitian terdahulu, kerangka pemikira teoritis, dan hipotesis. 
BAB III. METODE PENELITIAN 
Dalam bab III ini berisi tentang variabel penelitian dan definisi operasional 
variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, 
dan metode analisis. 
BAB IV. HASIL DAN ANALISIS 
Bab IV ini akan menjelaskan hasil dari penelitian yang telah dilakukan. Dalam hal 
bab ini akan diuraikan mengenai deskripsi objek penelitian, analisis data, dan 
interpretasi data. 
BAB V. PENUTUP 
Dalam bagian bab akhir ini berisi tentang simpulan dari penelitian, keterbatasan 
penelitian, dan saran untuk pihak yang terkait dengan penelitian
